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ABSTRACT

Rapami Yuta (2010): Penerapan Metode Bermain JawalmaUntuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PendidikarAgama
Islam Materi Menceritakan Perilaku Masa Kanak-Kanak
Nabi Muhammad Saw Di Sekolah Dasar Negeri 012 Ko
Tuo Kecamatan Xiii Koto Kampar Kabupaten Kampar

Penelitian ini dilator belakangi oleh hasil belaggswa dalam belajar, khusus
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Peanmmsgsalah dalam penelitian
adalah apakah penerapan metode bermain jawabaat degmingkatkan hasil bela
pendidikan agama islam mat materi menceritakanlgherimasa kanekanak Nak
Muhammad Saw di Sekolah Dasar Negeri 012 Koto Teoakhatan Xlll Koto Kamp.
Kabupaten Kampar. Adapun subjek dalam penelitisadafidsiswa kelas NSDN 01:
Koto Tuo yang berjumlah 22 orang. Sedangkan objeknya adakamngkatkan ha:
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SO Boto Tuo.Penelitian tindake
kelas ini dilaksanakan di kelas IV SDN 012 Kota Téalapun waktu penelitian i
dilaksanakan terhitung mulai bulan Juli sampai dengalanbSeptember 2010. m
pelajaran yang diteliti adalah pelajaran Pendidikgama Islam. Penelitian ini dilakuk
dalam dua siklus dan setiap siklus dilakukan dalamkali pertemuan.

Agar penelitian tidak kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambgtart
menganggu kelancaran penelitian ini, penulis mamyushapanahapan yang dilal
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) persia@® perencanaan, 3) observasi,
refleksi.

Berhasilnya peneram metode bermain jawaban pada mata pelajaran dieam
Agama IAlam diketahui dari adanya peningkatan hasiajar dari siklus | ke siklus
Pada siklus | masih dikatakan kurang berada pddakfasikal 58,4%, sedangkan p.
siklus Il hasil belajarelah mencapai nilai klasikal yaitu 70,9% siswa y#&gigh tunta
dalam belajar. Keadaan in telah menunjukkan bahevbatkan pembelajaran pada n
pelajaran PAI dengan penerapan metode bermain gan@ddpat dikatakan berha:



ABSTRACT

Rapami Yuta (2010): The Implementation Of Playing he Answer Method To
Increase Students’ Learning Achievement For The Sybct
Of Islamic Education In The Moral Of Prophet Muhammad
Saw In His Childhood At State Elementary School 01Xoto
Tuo District Of Xiii Koto Kampar Kampar Regency

This research is motivated by the low studentsie@ment in study, especially
in the subject of Islamic education. The formulatiof this research is whether the
application of playing the answer method increasglamic education learning
achievement in the moral of prophet Muhammad Sawsnchildhood material for the
fourth year of state elementary school 012 Koto THistrict of XllI Koto Kampar
Kampar regency. The subject of this research igtioyear students of state elementary
school 012 Koto Tuo district of XlIll Koto Kampar K®ar regency as much as 22
persons. While the object is increasing studengsirrling achievement of Islamic
education at the fourth year of state elementanpaic012 Koto Tuo district of XIII Koto
Kampar Kampar regency. This research was condwatt&lateElementary School 012
Koto Tuo District Of Xiii Koto Kampar Kampar RegencThis research started since
July until September 2010. The researched subgettlamic education. This research
done in two cycles, and every cycle is done in tme®etings.

To make this research runs well, without any besriéghe writer sets up some
stages, they are: 1) the planning, 2) the impleat@mt of action, 3) observation and
reflection.

The success of playing the answer method in thgsubf Islamic education is
known from the increasing students learning achmearg on the first cycle and the seonc
one. On the first cycle is still low because theuieis 58,4%, while on the second cycle
learning achievement has been 70,9% classicallysfodents who are success. This
matter showed that the application of playing theweer method in the subject of Islamic
education is successful.
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BAB |

PENDAHULUN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2@@Bwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emgotbwatak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskatugan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sbkatmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis sertarggting jawab.Salah satunya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang rdergasar dan pedoman
hidup bagi manusia dalam mengatur kehidupannya @alam hubungannya dengan
Allah, hubungan dengan sesama manusia serta hutnwsadengan alam secara
keseluruhan yang terdiri dari aspek-aspek yangditark dengan keyakinan atau credial,
yaitu aturan yang mengatur keyakinan seorang taphatlah Swt? Pernyataan ini sesuai

dengan firman Allah SWT berikut:

N @ﬂﬂg%g;&gﬂjﬁﬁj skl il

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang berimanadtaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beparderajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakd@s: Al
Mujaadilah 11)

! Depdiknas Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasiona No 20 T@&0@3”. (Jakarta: Depdiknas,
2003), h.2
% Toto Suryana dkkPendidikan Agama Islain(Bandung: Tiga Mutiara, 2006), h. 36.



Untuk mewujudkan hal demikian, maka Pembelajaramamay Islam di sekolah
harus benar-benar dilaksanakan dengan cara yarlg dgar dapat diterima dan
diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakababpgisa dan bernegara sesuai dengan
apa yang kita cita-citakan dan yang kita harapkan.

Salah satu faktor eksternal y- 1 empengaruhi hakijar siswa khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Agam. olam adalah cagagajar/metode guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Beldasakenyataan menunjukkan
bahwa cara mengajar guru di kelas cenderung hargeggunakan cara-cara klasik
seperti ceramah ataupun tanya jawab, sehingga sigmderung menjadi pasif dan
kurang semangat belajarnya.

Dari hasil observasi penulis dan rekan guru PekadidAgama Islam menunjukkan
bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa pada peltgaran Pendidikan Agama
Islam.

Sehubungan dengan hal tersebut, rendahnya hagébsiswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, menurut analisa sement@e@ngdaruhi oleh cara penyajian
atau metode mengajar guru. Kondisi ini senada derggnyataan Nasution dalam
Djamarah bahwa :

Belajar itu bukanlah suatu aktivitas yang berdemdiri. Tetapi ada unsur-unsur
lain yang ikut terlibat langsung di dalamnya, yaitasukan mentatrgw inpuj
merupakan bahan pengalaman belajar tertentu datase$ belajar mengajar
(learning teaching proceyslengan harapan dapat berubah menjadi keluatdn (
puf) dengan kualifikasi tertentu. Di dalam proses jael&u ikut berpengaruh
sejumlah faktor lingkungan,yang merupakan masukaari dingkungan
(invironmental input) dan sejumlah faktor, instrurta (nstrumental inpyt

yang dengan sengaja dirancang dan dimanipulasikana gmenunjang
tercapainya keluaran yang dikehendaki.

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar” (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 141



Melihat kutipan tersebut, guru harus menyadari l@hletapa pentingnya
menciptakan kondisi proses pembelajaran untuk npemdaasil belajar yang optimal,
sehingga siswa dapat bermotivasi untuk rajin belég@hubungan dengan itu, untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusip ngpka harus dapat memilih dan
menentukan model pembelajaran yang efektif, perarala efektif tersebut harus sesuai
dengan karakteristik siswa yang dihadapi sehinggpatd menunbuhkankembangkan
motivasi siswa dalam belajar dan selanjutnya mstitexrsebut akan mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakdkd&elas IV SDN 012 Koto
Tuo Kecamatan XllI Koto Kampar Kabupaten Kampar gageklajaran Pendidikan
Agama Islam ditemukan beberapa permasalahan sdieuait:

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal, ihi terlihat dari nilai evaluasi
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agamia,l$lasil belajar siswa masih
mencapai rata-rata kelas 57,50 atau mencapai datbawlai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 60.

2. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampadteh guru di kelas, hal ini
terlihat bahwa lebih dari 70% siswa tidak bisa raemjb pertanyaan yang diberikan
oleh gurunya.

3. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa diantarasigaa sulit memusatkan
perhatian sehingga siswa tidak mendapat informtmi @enyelesain dari teman
kelompok ataupun guru dan kurangnya aktivitas sisl@am membangun

pengetahuan.



Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebatas, terlihat bahwa hasil
belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Adgatae tergolong rendah. Menurut
penulis dipengaruhi oleh metode atau cara mengpjar yang kurang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Guru cenderung melaksanpk&erbelajaran dengan ceramah atau
penugasan sehingga membuat siswa kurang aktif dahtds pembelajaran terkesan
rendah. Selama ini guru telah berupaya untuk mé&aikgn hasil belajar siswa seperti
dengan memberikan tugas atau latihan, PekerjaaraR(@RR), diskusi kelompok namun
hanya sebagian siswa saja yang memperoleh nilag yemk sesuai dengan yang
diharapkan.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah npiaeranodel pembelajaran
PAIKEM. Hartono menyatakan pembelajaran PAIKEM wyaipembelajaran akitif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan yangtiy@an mengaktifkan siswa yaitu
supaya siswa mau bertanya tentang materi yanggetipelajari terlebih dahulu kepada
teman sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakitian serta mempunyai rasa
tanggung jawab dengan tugas dan kelompoknya. Ssd#dhinya metode bermain
jawabart.

Diantara model pembelajaran PAIKEM adalah metodenhm jawaban. Metode
bermain jawaban adalah metode yang dapat diteraplegrgan membacakan satu
pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompaigangil jawaban dari kantong

yang ada di depan kelas.

* Hartono 'PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Ef#kt dan Menyenangkan”
(Pekanbaru: Zanafa, 2008), h. 11



Menerapkan metode bermain jawaban, peneliti meaghan agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada rpalajaran Pendidikan Agama
Islam materi malaikat dan tugasnya.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik ingin melakukaratsi penelitian tindakan kelas
sebagai upaya perbaikan terhadap motivasi belagadifikan Agama Islam, dengan
judul " Penerapan Metode Bermain Jawaban Untuk MeningkatkanHasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam M&ri Menceritakan
Perilaku Masa Kanak-kanak Nabi Muhammad SAW di Kelas IV SDN 012 Koto
Tuo Kecamatan XlIl Koto Kampar Kabupaten Kampar” .

B. Definisi Istilah

1. Penerapan adalah proses, cara menerapkan sefaam penelitian ini adalah cara
menerapkan metode bermain jawaban.

2. Metode Bermain Jawaban adalah metode yang dapaagkian dengan membacakan
satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelomm@ngambil jawaban dari
kantong yang ada didepan kelas.

3. Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi (pratilk mengangkat diri.

4. Hasil Belajar adalah Hasil dari suatu interaksdaik belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan ga® evaluasi belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pendgalpuncak proses belajar. Hasil

belajar’

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa IndonesigBalai Pustaka: Jakarta, 2002), h.1198

® Agus Suprijono Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKENSurabaya: Pustaka Pelajar,
2009), h. 118-119

" Depdikbud Loc. Cit

8 Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajaran’(Jakarta: Rineka Cipta, 2002),h. 3



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini y@etagai berikut: “Apakah Penerapan
Metode Bermain Jawabatapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mataj&an
Pendidikan Agama Islam Materi Menceritakan Perilaiasa Kanak-kanak Nabi
Muhammad SAW di Kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatéil Koto Kampar

Kabupaten Kampar?



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah adi amaka tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil jselgsiswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi menceritakan perilakasa kanak-kanak Nabi
Muhammad SAW di Kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecama¥i Koto Kampar
Kabupaten Kampar dengan penerapan Metode Bermaabaa.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada matajggan Pendidikan Agama
Islam materi menceritakan perilaku masa kanak-kawah Muhammad SAW di
kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatan XlIl Koto Kampéabupaten Kampar.
b. Bagi guru
1) Dengan adanya penelitian ini menjadi pedoman bagu gintuk memilih
metode yang tepat dalam menampilkan model pemebataj
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memyggh pengambilan
tindakan perbaikan selanjutnya.
c. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihatpningkatan hasil belajar
siswa.
2) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui penirtgka kualitas

pembelajaran.



d. Bagi Peneliti
1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk pestalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
2) Menambah pengetahuan penulis berkaitan dengan ceagajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa k&aSDN 012 Koto Tuo

Kecamatan XIIl Koto Kampar Kabupaten Kampar.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Kisah Perilaku Masa Kanak-kanak Nabi Muhammad SAW

Nabi muhammad terlahir dalam keadaan yatim kareyaorgya lebih dahulu
meninggal dunia sebelum beliau dilahirkan. Belieasdh oleh ibunya beberapa waktu.
Kemudian diasuh dan disusui oleh Halimah Sa'diyé&tika usia 5 tahun, Muhammad
diserahkan kembali kepadanya.

Ketika berusia 6 tahun, beliau diajak oleh ibunyergp ke Madinah untuk
diperkenalkan kepada keluarga neneknya Bani Nggag sekaligus diajak berziarah
kepusara ayahnya dimana dikuburkan. Disebuah ruitahjukkan kepada Nabi SAW
dan dengan nada menunjukkan perasaan pilu danrdeglamg menghimpun segala
kesedihan diceritakan ketika ayahnya pulang berdagdari negeri syam, sampai disitu
telah jatuh sakit dan dirawat dirumah itu sampaaidg ajalnya. Demikian Siti Aminah
menceritakan kepada anaknya tentang peristiwa falsg/a yang tidak dapat dilupakan
selama hidupnya. Rupanya hal itu membawa Nabi S&pa#ta keharuan juga, sehingga
setelah beliau diangkat menjadi Rasul dan setdjalah ke Madinah bersama ibunya,
kemudian kembali ke Makkah. Dalam perjalanan merk&amekkah, baru samapi
disebuah kampung yang bernama Abwa’, mendadalAsitnah yaitu ibu Nabi jatuh
sakit sehingga wafat disitu juga.

Selanjutnya Muhammaad SAW diasuh oleh kakek befeng bernama Abdul

Mutalib. Kakek beliau adalah pemuka suku Quraisygysangat disegani. Namun setelah



2 tahun, Abdul Mutalib pun meninggal dunia. Pada 8s¢ahun, Muhammad diasuh oleh
pamannya yaitu Abu Talib. Pamannya bukan seoramg Yaya, namun dia sangat
menyayanginya, karena Muhammad adalah anak yahgdigoekerti, cerdas, penyabar,
jujur, amanah, suka berbakti, dan baik hati. Saatluhammad mulai ikut membantunya
mengembalakan kambing-kambing orang Mekah dan npandg@ah.

Pada usia 12 Tahun, Muhammad diajak Abu Talib lgedg ke Syam. Dalam
perjalanan itu ia mengalami kejadian yang anehuyselalu dinaungi awan sehingga
tidak kepanasan. Serta banyak hewan dan tumbuhep tyaduk menghormat kepada
Muhammad. Sesampainya di desa Busra, mereka bempemdeta Nasrani Ditengah
perjalanan rombongannya itu bertemu dengan seommrgleta Nasrani “Bahira”
namanya. Dan kebetulan sekali pendeta itu menaari-siapakah Rasul yang
penghabisan yang disebut dalam Taurat dan Injil $etelah pendeta itu melihat
Muhammad SAW tahulah ia akan tanda-tanda ke Nayegenry ada pada Muhammad
SAW, maka iapun menasehati abu Thalib agar Muhanthitzaiva kembali ke Makkh,
sebab sangat mengkhawatirkan kalau ditemukan ebelgoyahudi pasti dianiaya. Oleh

karenanya, ia harus dijaga baik-baik.

2. Metode Bermain Jawaban
Hisyam Zaini mengatakan bermain jawaban ini adakifuah permainan yang
dapat melibatkan semua siswa dari awal sampai.aRalam permainan ini mereka
ditantang untuk mencari jawaban yang benar danligakabergantung pada faktor

keberuntungan. Permainan ini dapat digunakan umgktest maupun post-test.



Disamping tentunya untuk mengajarkan materi yang.daalam permainan ini guru

mengajar dengan menggunakan jawaban-jawaban yemgukan oleh siswa.

Dalam menerapkan metode bermain jawaban, makatglebih dahulu harus
mempersiapkan beberapa persiapan, yaitu sebagaither
a. Buatlah sejumlah pertanyaan yang memerlukan jawabegkas, dan masing-

masing ditulis pada selembar kertas.

b. Tulis sejumlah kemungkinan jawaban dari pertanyaemanyaaan nomor 1.
jumlah jawaban harus lebih banyak dari jumlah pg@an. Misalnya jumlah
pertanyaan adalah 20, maka jumlah jawabanya aPbasampai 30

c. Kelompokkan jawaban-jawaban yang dibuat pada ldndé& 2 sesuai dengan
kategori tertentu. Misalnya adalah kategori; tokadmna tempay, peristiwa, tahun,
dan lain-lain.

d. Masukkan jawaban-jawaban tadi ke dalam kantongekantlitulisi nama kategori
dengan kategori jawaban

e. Tempelkan kotak-kotak kertas yang berisi jawabas fmda selembar kertas
karton. Kemudian pasang di depan kélas.

Metode bermain jawaban dapat diterapkan pada sematia pelajaran, dalam
penelitian ini khusus pada mata pelajaran Pendidikgama Islam materi Dzikir dan
Do’a, pada kelas IV, siswa kelas IV rata-rata bier@s10 tahun, penerapan metode ini
dapat dilakukan dalam waktu 1 bulan, setelah mieledistu 1 bulan dalam penerapan
maka akan dapat hasil dari penerapan metode bejaveaban tersebut.

Langkah-langkah yang dapat di lakukan dalam mekarapnetode bermain

jawaban adalah sebagai berikut :

! Hisyam Zaini "Strategi Pembelajaran Aktif(Yokyakarta: CTSD, 2007), h. 87



a. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Blkskmpok disesuaikan
dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing kelbtigek lebih dari 6 orang.

b. Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaamlab pertanyaan harus
sama untuk semua kelompok.

c. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendikkns jawaban dan
mencari kira-kira di kotak mana jawaban tersebuade

d. Guru memulai permainan dengan meminta salah s&mpgek untuk membacakan
satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompnjawab sesuai dengan
kartu jawaban yang diambil dari kotak.

e. Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang lain sang@tanyaan habis, atau
waktu tidak memungkinkan

f. Guru memberi klasifikasi jawaban atau menambahlametasan yang bersumber
pada materi yang ada dalam permainanadi.

Metode bermain jawaban ada beberapa yang dapktkia selain hal yang di
atas, atau untuk memodifikasi adalah dengan pextangiubah menjadi pernyataan
dan setelah jawaban selesai dibaca, kelompok yandpbleh memberi komentar atau
jawaban tadi.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran motodmdberjawaban, dapat
disimpulkan bahwa metode bermain jawaban merupaigdah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif, sebagaimana yang telajelaitkan oleh Menurut Slavin
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dinsavea belajar secara kolompok.
Pada pembelajaran ini siswa dikelompokkan. Tiap-kelompok terdiri dari 4 atau 5

orang siswa. Anggota kelompok harus heterogen kaghkitif, jenis kelamin, suku,

2 bid, h. 88



dan agama. Belajar dan bekerja secara kolabodatifgan struktur kelompok yang
heterogen.

Pembelajaran dengan kooperatif memiliki begitu b&keunggulan diataranya
yaitu:

a. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial

b. Mengembangkan kegembiraan dalam belajar yang sejati

c. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenaippsiketerampilan, informasi,
perilaku sosial, dan pandangan

d. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-saial dan komitmen.

e. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial

f. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri a¢gois

g. Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesmmdiatau keterasingan dan
sebagainya.

Slavin mengemukakan ada dua alasan penggunaan lpgardnecooperatif
learninguntuk memperbaiki sistem pembelajaran yang selanmemiliki kelemahan
yaitu pertama beberapa hasil penelitan membuktikan bahwa pemamn
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pre$telsijar siswa sekaligus dapat
meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbub&i&ap menerima
kekurangan diri dan orang lain, serta dapat memitkgika harga diri.Kedug
pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kébntusiswa dalam berfikir,

memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetdbngan keterampilan.

% Robert. E. SlavinCooperative Leaming (Teori, Riset, dan Prakii®andung: Nusa Media, 2008), h. 8

* Kunandar Guru Profesional (Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 2007), ii. 33

® Wina Sanjaya Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikari (Jakarta:
Kencana, 2007), h. 240



Metode bermain jawaban dapat diterapkan pada semate pelajaran, namun,
dalam penelitian ini metode bermain jawaban diganakhusus pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi zdikir setelah shalatla kelas 1V, siswa kelas IV
rata-rata berusia 9-10 tahun, penerapan metodeabejawaban ini dapat dilakukan
dalam waktu 1 bulan, setelah melalui waktu 1 balalam penerapan metode bermain

jawaban ini, maka akan dapat hasil dari penerapginda bermain jawaban tersebut.

. Pengetian Hasil Belajar

Tulus Tu'u mengemukakan bahwa prestasi merupakail lang dicapai
seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatmtte Prestasi akademik adalah
hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembeday di sekolah atau diperguruan
tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya diteramkmelalui pengukuran dan
penilaian. Sementara prestasi belajar adalah peagna pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajdsamnya ditunjukkan dengan
nilai Tes atau angka nilai yang diberikan oleh duru

Di bagian selanjutnya Tulus Tu’'u mengemukakan bapreatasi belajar siswa
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai sisaiand proses pembelajaran di
sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari &sgnitif, karena aspek ini yang sering
dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahsebagai ukuran pencapaian
hasil belajar siswa. Nana Sudjana dalam Tulus Tn&ngatakan bahwa di antara
ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif dan psrkotorik, maka ranah kognitiflah yang

paling sering dinilai oleh para guru di sekolaheker berkaitan dengan kemampuan

® Tulus Tu,u Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi SisWdakarta: Grasindo, 2004), h. 75



para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaraen&atu unsur yang ada dalam
prestasi siswa terdiri dari hasil belajar dan rslawa’

Berdasarkan pendapat yang telah di uraikan mengeasiasi belajar tersebut
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupdiasil belajar seseorang yang
diperolah dari suatu proses pembelajaran dan Hmedjar yang diperolehnya
merupakan hasil dari evaluasi/penilaian yang dkakuoleh guru/intruktur kepada
siswanya. Penilaian tersebut dinterprestasikamdalkentuk nilai. Sehubungan dengan
penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar ddganguasaan pengetahuan atau
hasil belajar yang bersifat kognitif yang ditunjakkdalam bentuk nilai yang diperoleh
siswa setelah mengikuti pelajaran di sekolah.

Menurut Sardiman mengemukakan pada intinya tujusiajdr adalah ingin
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaikap mental/nilai-nilai.
Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasitkasil belajar. Relevan dengan
uraian mengenai tujuan belajar tersebut, hasijdreta meliputi:

a. Hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atida f&ognitif)
b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afgktif
c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilaikumotorik)?

Berdasarkan uraian-uraian di atas, jelaslah balaktorf yang mempengaruhi
dalam arti menghambat atau mendukung proses hekgaara garis besar dapat
dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor intédari dalam diri subjek belajar)

dan faktor ekstern (dari luar diri subjek belajar).

7 .
Ibid, h. 76
8 Sardiman, A.M Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali, Pers, 2004), h. 28



Berikut dikemukakan unsur-unsur yang terdapat daketiga aspek hasil

belajar.

a.

Hasil belajar bidang kognitif

1) Tipe hasil pengetahuan hafaldnpwledgé

2) Tipe hasil belajar pemahaman (Comprehention)

3) Tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi)

4) Tipe hasil belajar analisis

5) Tipe hasil belajar sintesis

6) Tipe hasil belajar evaluasi

Hasil belajar bidang afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan niladBapa ahli mengatakan, bahwa
sikap seseorang dapat diramalkan perubahannyasdskeorang telah menguasai
bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil belajar bidanafektif kurang mendapat
perhatian dari guru. Para guru lebih banyak mentbkenan pada bidang kognitif
semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak masl@a dalam berbagai tingkah
laku seperti atens/perhatian terhadap pelajarasijplidi, motivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaanhelalain-lain.

Hasil belajar bidang psikomotor

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam benkdterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Seseosary telah menguasai
tingkat kognitif maka prilaku orang tersebut sudamalkan Carl Roges.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Syamsu Mappa mengemukakan bahwa Secara garis ledgar, yang dapat

mempengaruhi proses belajar dapat dikelompokkanfakdor Internal dan Eksternal,

yang tergolong faktor Internal ialah segala faktmmng bersumber dari dalam diri siswa

seperti faktor fisiologis yang mencakup pendengarpenglihatan dan kondisi

fisiologis serta faktor psikologis yang mencakugpWwehan, kecerdasan, motivasi,

perhatian, berfikir, ingat dan lupa. Yang tergoldaktor eksternal ialah segala faktor

yang bersumber dari luar siswa seperti faktor limglan belajar yang mencakup

° Nana Sudjana Dasar-Dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru.,2005), h. 54



lingkungan alam, fisik, sosial serta faktor siste@myajian yang mencakup kurikulum,
bahan belajar dan metode penyajfan.

Hal senada di kemukakan oleh Slameto bahwa fakidof yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dajpgblongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekst&aktor intern adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar. Yaaegnasuk dalam faktor intern
seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis daktda kelelahan. Sedangkan faktor
ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapdil@iompokkan menjadi tiga
faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah (argasi) dan faktor masyarakit.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, jelaslah balaktorf yang mempengaruhi
dalam arti menghambat atau mendukung proses hekgaara garis besar dapat
dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor intédari dalam diri subjek belajar)
dan faktor ekstern (dari luar diri subjek belajar).

Hal senada juga dikemukakan oleh H.M. Surya bahakiof-faktor yang
mempengaruhi proses belajar dapat berada dalamsidwa itu sendiri (faktor
internal), dan dapat pula berada diluar dirinyat@faeksternal}?

Faktor-faktor internal atau dalam diri antara lain:
a. Siswa kurang memiliki kemampuan dasar yang diparukintuk

pembelajaran. Salah satu kemampuan dasar yangludtgeradalah
kecerdasan. Apabila kemampuan ini rendah, maka lkesaungkinan

hasil belajar yang diperolehnya rendah pula.

10 Syamsu MappaTeori Belajar Orang DewadgJakarta: Depdikbud, 1994), h. 29
1 Slameto Belajar Dan Faktor-Faktor Yang MempengaruhinygJakarta: Rineka cipta, 2003), h.
54-60

121 M. Surya Kapita Selekta Kependidikan S@akarta: UT, 2001), h. 11.20



b. Kurangnya bakat khusus untuk situasi pembelajaegartu. Beberapa
jenis pembelajaran tertentu seperti melukis, kesgmnusik, olah raga
dan sebagainya banyak ditentukan oleh bakat khusus.

c. Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar. iMoempunyai
peranan yang besar sebagai pendorong bagi terwa@uiitgkah laku
belajar.

d. Situasi pribadi yang menetap maupun yang semeségerti gangguan
emosional, pertentangan dalam diri dan lain-lain.

e. Faktor-faktor fisik seperti cacat tubuh, gangguaresehatan,
penglihatan, pendengaran dan sebagainya.

f. Faktor-faktor bawaan seperti butawarna, kidal, tdeawaan dan

sebagainya

Sedangkan faktor-faktor yang ada diluar diri sigifektor eksternal) baik di
sekolah, di rumah, ataupun di masyarakat antama lai
a. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai baguasi
pembelajaran seperti cara mengajar, sikap gurukltum, alat Bantu
mengajar, ruang kelas dan sebagainya.
b. Suasana dalam keluarga yang kurang mendukung &egia¢lajar
seperti, kegaduhan di rumah, kurang perhatianatarig tua, peralatan
belajar dan sebagainya.
c. Situasi lingkungan yang kurang mendukung sepengaeih pergaulan,

film, TV, bacaan, dan sebagainya.



B. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa Kaniah sebelumnya,
unsur relevannya dengan penelitian yang penulisalekan adalah sama-sama
meningkatkan dengan meningkatkan hasil belajavasisddapun penelitian tersebut
adalah penelitian yang dilakukan oleh Saudari SEndnahasiswa Universitas Islam
Negeri Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan JuruBandidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah tahun 2009 dengan judulUpaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pelajaran Sains Dengan Menggunakan MetodeProblem Solving (Pemecahan
Masalah) di Kelas V SDN 024 Tampan Pekanbaru”Adapun Berhasilnya penerapan
metodeProblem Solvingpada mata pelajaran Sains, yang dilakukan olehasaBédndina
diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belajarsddus | ke siklus II. Pada siklus |
hasil belajar siswa 60% rendah dengan rata-rags I681%. Sedangkan hasil belajar siswa
pada siklus Il diperoleh rata-rata kelas (72,73edangkan yang menjadi perbedaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sau8andina menggunakan metode
Problem Solvinglalam pelajaran Sains sementara itu peneliti perggan pembelajaran

kooperatif tipeexample non examptialam pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan tds, amaka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitianaddlah dengan penerapan metode
bermain jawaban, maka hasil belajar siswa padgapata Pendidikan Agama Islam
(PAI) materi Keteladanan taubatnya Nabi Adam A3vaigelas IV SDN 012 Koto Tuo

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar akaningkat.



D. Indikator Keberhasilan

1. Aktivitas Guru

a.

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Bkslmpok disesuaikan

dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing kelbigeak lebih dari 6 orang.

. Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaaniali pertanyaan harus sama

untuk semua kelompok.
Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendigkngawaban dan mencari

kira-kira di kotak mana jawaban tersebut berada.

. Guru memulai permainan dengan meminta salah sédmgek untuk membacakan

satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelomgnjawab sesuai dengan

kartu jawaban yang diambil dari kotak.

. Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang lain sangmtanyaan habis, atau

waktu tidak memungkinkan.
Guru memberi klasifikasi jawaban atau menambahlametasan yang bersumber

pada materi yang ada dalam permainan tadi.

2. Aktivitas Siswa

a.

Siswa membentuk kelompok. Besar kelompok disesoalkagan jumlah siswa.

Masing-masing kelompok tidak lebih dari 6 orang

. siswa menjawab pertanyaan guru.

siswa mendiskusikan jawaban dan mencari kira-lkatakkmana jawaban tersebut

berada



d. Siswa dari salah satu kelompok membacakan satanyadn, dan kelompok lain
menjawab sesuai dengan kartu jawaban yang diambikdtak

e. siswa dari kelompok lain juga membacakan satu pgatn, dan kelompok lain
menanggapinya

f. siswa mendengarkan penjelasan guru berkaitan dgregarainan tadi

3. Adapun indikator hasil belajar siswa pada matajaela Pendidikan Agama Islam
adalah sebagai berikut :
a. Siswa dapat menjelaskan kisah perilaku masa kaaa&kkNabi Muhammad SAW
b. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat yang dimiliilbNMuhammad SAW
c. Siswa dapat menunjukkan contoh sikap yang dimiédbi Muhammad SAW
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila murid gganemiliki hasil belajar yang
tinggi di dalam belajar Pendidikan Agama Islam dengienggunakan metode bermain
jawaban mencapai 75%. Artinya dengan persentase tersebut hasil beRgadidikan
Agama Islam murid tergolong baik, hal ini berpedarpada teori sebagai berikut:

Kategori Hasil Belajdf

NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30 sd 49 Kurang
5 10 sd 29 Sangat Kurang

13 Wardani 'Penelitian Tindakan KeldgJakarta: UT, 2004), h. 4.21

1 Tim Yustisia”Panduan Lengkap KTSP{Yokyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), h. 367.







BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswask&¥ SDN 012 Koto Tuo
Kecamatan Xl Koto Kampar Kabupaten Kampar Tahaefran 2010-2011 dengan
jumlah siswa sebanyak 20 orang.

Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian dadledn Penerapan metode
bermain jawaban Untuk Meningkatkan Hasil Belajand?dikan Agama Islam pada
Materi Menceritakan perilaku masa kanak-kanak Médihammad SAW Siswa Kelas IV
SDN 012 Kecamatan Xl Koto Kamapar Kabupaten Kampa

Variabel dalam penelitian ini yaitu: Penerapan Met8ermain Jawaban (Variabel

(X) dan Hasil belajar siswa (Variabel Y).

B. Tempat Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SOI® &oto Tuo Kecamatan XllII

Koto Kampar Kabupaten Kampar.

C. Rancangan Penedlitian
Penelitian ini mengacu pada Standar Kompetensi,gébemsi Dasar dan indikator
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) padaskBfa maka proses implementasi
mengenai seluruh indikator tersebut dapat dibagijadie 2 x pertemuan pembelajaran.
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dendmik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusivapan-tahapan yang dilalui

dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:
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. Perencanaan/persiapan tindakan
. Implementasi tindakan
. Observasi

. Refleksi

Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakadilaksanakan oleh guru
dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakwdalah sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar Kengpdlenceritakan kisah
Nabi. Standar kompetesi ini dapat dicapai melalemnpetensi dasar yaitu
Menceritakan perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhath&mW.

2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru darvaks siswa

3) Meminta teman sejawat untuk menjadi Observer.

Implementasi Tindakan

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Bedampok disesuaikan
dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing kelbntpak lebih dari 6
orang.

2) Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaanlal pertanyaan harus
sama untuk semua kelompok.

3) Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendikkns jawaban dan

mencari kira-kira di kotak mana jawaban tersebudde.



4) Guru memulai permainan dengan meminta salah saftomgek untuk
membacakan satu pertanyaan, kemudian salah sagotanglompok menjawab
sesuai dengan kartu jawaban yang diambil dari kotak

5) Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang lain sanmeatanyaan habis, atau
waktu tidak memungkinkan.

6) Guru memberi klasifikasi jawaban atau menambahlkgujefasan yang bersumber

pada materi yang ada dalam permainan tadi.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenisdata
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniuyajenis data kualitatif dan
data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Aktivitas Belajar
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas ichgelama pembelajaran dengan
penerapan metode bermain jawaban diperoleh médamhinar observasi.
b. Rencana Pembelajaran
Yaitu data tentang Rencana Pelaksanaan PembeldRR#?) yang terdiri dari
RPP I dan Il pada siklus pertama dan RPP | daadasiklus kedua.
c. Hasll Belgjar Murid
Yaitu data tentang hasil belajar siswa setelehakad pada siklus | dan Siklus Il
yang diperoleh melalui tes.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tenta



1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajal@mgan penggunaan
metode bermain jawaban diperoleh melalui lembaeasi.
2) Untuk mengetahui aktivitas murid selama pembelajaltangan penggunaan
metode bermain jawaban diperoleh melalui lembaeiasi.
b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk mempdéralata dari pihak
sekolah khususnyan mengetahui keadaan sekolabuérse
c. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar mpada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Siklus | dan Siklus II.
Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui observasi, dataelvets diolah dengan

menggunakan rumus persentagaitu sebagai berikut :

p =Ex100%
N

Keterangan:

f = Frekuensiyang sedang dicari persentasenya

N = Numberof Casegjumlahfrekuensibanyaknya individu)
P = Angkepersentase

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang has@ngfitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilajaitu baik, cukup, kurang baik

dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersghitti sebagai berikut:

! Agus SuprijonoQp, Cit,h. 46



a. Apabilapersentasantara 76% - 100% dikatakan “Baik”
b. Apabilapersentasantara 56% - 75% dikatakan “Cukup”
c. Apabilapersentasantara 40% - 55% dikatakan “kurang baik”

d. Apabilapersentas&urang dari 40% dikatakan “tidak baik”.

E. Observas dan Refleksi
1. Observas

Observasi adalah pengumpulan dan pencatatan ssisteanatis terhadap
kekurangan dan kelebihan aktivitas-aktivitas yaitgkdkan guru dan aktivitas yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran dengarrgpan metode bermain
jawaban.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebany&kld observasi dilakukan
oleh teman sejawat yang ditunjuk sebagai obsetwgas dari observer adalah untuk
melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa selareagprapan metode bermain jawaban
yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 012 Koto Teramatan Xl Koto

Kampar Kabupaten Kampar.

2. Refleks

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumputiexrta dianalisis. Dari
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangelihat data observasi guru dan
murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil ygregaleh dari tahap
observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, loiasil observasi apakah kegiatan

yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belagiswa pada pelajaran

2 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteilakarta: Rineka Cipta.
1998), h. 246



Pendidikan Agama Islam dengan penerapan metodeabefswvaban pada siswa

kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatan XlIl Koto Kampéabupaten Kampar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah

Sekolah Dasar Negeri 012 Koto Tuo pada awalnyaameanSD Negri 018
Koto Tuo yang terletak didesa Koto Tuo, sekolahbimidiri pada tahun 1984. pada
awalnya berdiri dipimpin oleh Bapak H. JalaludimdB tahu 1984-1996 SD Negri
Koto Tuo dipimpin oleh bapak H. Jalaludin . dan g@aahun 1998 hingga sekarang
SD Negri 012 Koto Tuo dipimpin oleh bapak H. Zarastdi S.Pd.

Semenjak SD Negri 012 Koto Tuo dipimpin oleh baphkZamurasul S.Pd
sekolah tersebut mengalami perubahan dari namaegjp BN18 Koto Tuo Nan Sabar
berubah menjadi SD Negri 012 Koto Tuo. Adapun ldt@lakang terjadinya
perubahan nama tersebut disebabkan oleh banyalagakpran desa dikecamatan
XIII Koto Tuo Kampar. Penggantian ini terjadi patddoun 1998. didesa Koto Tuo
XIII Koto Kampar terdapat tiga Sekolah Dasar. Sgttam SD Negri 012 Koto Tuo

berada pada urutan kedua.

2. Keadaan Guru
Sekolah Dasar Negri 012 Koto Tuo Xl Koto Kampardiri dari tenaga
PNS, tenaga CPNS dan tenaga honor yang berjumlahah§. Guru laki-laki

berjumlah 6 orang dan guru perempuan berjumlahrd®go Untuk lebih jelasnya

! Domentasi SDN 012 Koto Tuo XIlI Koto Kampar
2 .
Ibid,
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keadaan guru yangn mengajar diekolah Dasar Neg8rk0tb tuo Xl koto kampar

dapat dilihat dibawah ini:

Tabel IV. 1
Keadaan Guru Dan Pegawai SDN 012 Koto Tuo Kampar
No Nama Jenis Kelamin Jabatan Ket
1 |H. Zainurrosul S. Pd Laki-laki Kepsek PNS
2 |Mariyus S. Pd Perempuan Guru Kelas PNS
3 |Syairudin Laki-laki Guru kelas PNS
4 |Samsudin Laki-laki Guru Olahraga PNS
5 |Suhendri Laki-laki Guru Kelas PNS
6 |Helmida S.Pd Perempuan Guru kelas PNS
7 |Rapamiyuta Perempuan Guru Agama PNS
8 |Wahyuni Perempuan Guru Agama PNS
9 |Elva Meri Perempuan Guru Kelas PNS
10 |Rosda Perempuan Guru Agama PNS
11 |Dodi Irawan S.Pd Laki-laki Guru kelas PNS
12 |Tamparani Laki-laki Jaga SD PNS
13 |Eni Kusuma Hara Perempuan Guru Agama GBP
14 |Mirawati Perempuan Guru kelas GBP
15 |Heriani Perempuan Guru kelas GBP
16 |Dasmarita Perempuan Guru Agama GBP

Sumber: Domentasi SDN 012 Koto Tuo XlII Koto Kampar

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keadaam dam pegawai di SDN 012 Koto

Tuo Kampar sebanyak 16 orang. 10 Perempuan daa &gylaki-laki. Dari jumlah guru

yang sudah PNS sebanyak 12 orang dan sisanya sedsigai guru bantu disekolah.

3. Keadaan Siswa

Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa memipglendidikan

dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaan ymtanggung jawab oleh

pendidik. Adapun jumlah 126 orang yang terdiri dakielas. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel IV. 2
Keadaan Siswa SDN 012 Koto Tuo Kampar
No Kelas Laki-laki Perempuaf  Jumlah  Kgt
1 I 9 9 18 1
2 Il 10 17 27 1
3 [l 12 12 22 1
4 \Y 7 7 14 1




5 V 12 9 21 1
6 VI 15 9 24 1
Total 6 70 56 126 6

Sumber: Domentasi SDN 012 Koto Tuo Xlll Koto Kampar

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui keadaavasili SDN 012 Koto Tuo
Kampar, di kelas | jumlah siswanya sebanyak 18 gyrédh laki-laki dan 9nya lagi
perempuan, pada kelas Il jumlah siswa sebanyakr&igp 10 orang laki-laki dan 17
orang perempuan, di kelas Il sebanyak 22 siswaprafg laki-laki, dan 12 orang lagi
perempuan, di kelas IV jumlah siswa sebanyak Iasig orang laki-laki dan 7 orang
perempuan, di kelas V jumlah siswa sebanyak 21asi§® orang laki-laki dan 9 orang
perempuan dan di kelas VI jumlah sebanyak 24 sidbaprang laki-laki sedangkan

sisanya lagi perempuan.

4. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang spagahg guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang dgkam@, tanpa sarana dan
prasarana yangn memadai pendidikan tidak akan eékab hasil yang maksimal,
secara garis besar sarana dan prasarana yangnsa#al&h Dasar Negri 012 Koto

Tuo Xl Koto Kampar adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 3

Sarana dan Prasarana SDN 012 Koto Tuo
No | Jenis ruang Jumlah unit Kondisi
1 Ruang kelas 6 Baik
2 Ruang tamu 1 Baik
3 Ruang kepsek 1 Baik
4 Ruang guru 1 Baik
5 UKS 1 Baik
6 Pustaka 1 Baik
7 Parkir 1 Baik




8 Kamar mandi 6 Baik
9 Kantin 1 Baik
Sumber: Domentasi SDN 012 Koto Tuo XIII Koto Kampar

Dari tabel diatas dapat simpulkan bahwa sarangdearana di SDN 012
Koto Tuo dalam keadaan baik. Ruang kelasnya men@likuang, Ruang tamu yang
dimiliki adalah 1 ruangan, Ruang Kepsek ada 1 raapfuang Guru juga memiliki 1
ruangan, Ruang UKS terdapat 1 ruangan, Pustaka diamgki ada 1 ruangan, parkir
yang ada juga 1, sedangkan kamar mandi yang admysdb 6 ruangan, dan kantin

sebanyak 1, dari kesemuanya sarana tersebut miekoihi#tisi yang baik.

B. Hasil Penelitian
1. Data Sebelum Tindakan
Setelah penulis menganalisa hasil observasi awsl belajar siswa, yang
telah diketahui secara klasikal dalam mata pelaj@endidikan Agama Islam materi
Keteladanan taubatnya Nabi Adam AS masih tergolsedang dengan rata-rata
49,5%, berada pada interval 50 sd 69. artinya adaaseluruhan hasil belajar siswa
belum mencapai KKM yang telah di tetapkan yaitu @6tuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :



Tabed. V.4
TesHasil Belajar Sebelum Tindakan

No K ode Sampel Nilai K eterangan
1 001 50 Sedang
2 002 60 Sedang
3 003 55 Sedang
4 004 45 Kurang
5 005 85 Baik
6 006 75 Baik
7 007 80 Baik
8 008 55 Sedang
9 009 50 Sedang

10 010 40 Kurang

11 011 30 Kurang

12 012 30 Kurang

13 013 35 Kurang

14 014 30 Kurang

15 015 35 Kurang

16 016 65 Sedang

17 017 55 Sedang

18 018 30 Kurang

19 019 55 Sedang

20 020 30 Kurang

21 021 40 Kurang

22 022 60 Sedang

Jumlah 1090
Rata-rata 49,5 Kurang

Sumber ; Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil belagawa pada mata
pelajaran PAI sebelum diterapkan Metode Bermairabaw nilai rata-rata siswa
diperoleh 49,5 dengan kategori kurang baik.

TABEL.IV.5
Kategori Klasifikas Standar Hasll Belajar Siswa Sebelum Tindakan



Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 10 0 0,00
Baik 70 sd 89 3 13,64
Sedang 50 sd 69 9 40,91
Kurang 30 sd 49 10 45,45
Sangat Kurang 10 sd 2P d 0,00
Jumlah 22 100,00

Sumber ; Data Hasil Observasi, 2010

Berdasarkan tabel 1V.5 tersebut, dapat diketahsii balajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum dilakukkanerapkan metode bermain
jawaban dari 22 orang jumlah siswa 3 orang sisway@e nilai baik dan 9 orang
siswa berada pada nilai sedang, dan 10 orang siamgbernilai kurang. Kemudian
secara klasikal dapat dilihat pada tabel 1V. 4.ilHasdajar siswa diperoleh rata-rata
49,5%, artinya hasil belajar siswa berada padaviat@0-49 dengan kategori kurang.
Oleh karena itu penulis perlu dilakukan tindakarbpgan yaitu pada siklus pertama
dan penulis mengharapkan adanya peningkatanieajhr siswa setelah dilakukan

siklus pertama, dalam penelitian ini penulis mepleaa metode bermain jawaban.

. Siklus Pertama

a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakatilaksanakan oleh guru
dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakw#dalah sebagai berikut:
1)Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar KengpeMenceritakan
kisah Nabi. Standar kompetesi ini dapat dicapaataal kompetensi dasar yaitu
Menceritakan perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhath&&W
2)Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru darvaks siswa

3)Meminta teman sejawat untuk menjadi Observer.



b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama Siklus|

Siklus pertama pertemuan pertama dilaksanakan lpd&abu tanggal
04 Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pemiagiajeelibatkan seluruh
siswa kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatan XlIl Kétampar. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pels@&embelajaran (RPP)
yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada sjlatbas kurikulum.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiasatiga tahap, yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhirgda indikator siswa mampu
Menjelaskan perilaku masa kanak-kanak Nabi MuhamB8@&w/. Agar lebih
jelas tentang langkah-langkah tindakan tersebuatdagneliti jabarkan sebagai
berikut:

kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yaaksdihakan selama
lebih kurang 10 menit, yaitu guru membuka proses\j@ajaran dengan
membaca do’a bersama, kemudian guru menyampailkgantuyang ingin
dicapai dalam pembelajaran dan guru memberikansepsir dan motivasi
kepada siswa berkaitan dengan Menjelaskan kisahakkieemak Nabi
Muhammad SAW

Setelah kegiatan awal selesai dilaksanakan dileanjutiengan kegiatan
inti selama kurang lebih 50 menit adapun aktivijasu dalam kegiatan inti
adalah : Guru membagi kelas menjadi beberapa kelknesar kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masisgigh&elompok tidak

lebih dari 6 orang. Guru memberi setiap kelompokebapa pertanyaan.



2)

Jumlah pertanyaan harus sama untuk semua kelor@uoll, meminta masing-
masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban dancarekira-kira di kotak
mana jawaban tersebut berada, Guru memulai permaleagan meminta
salah satu kelompok untuk membacakann satu peganigamudian salah satu
anggota kelompok menjawab sesuai dengan kartu gwghng diambil dari
kotak, Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang laampai pertanyaan
habis, atau waktu tidak memungkinkan, Guru mentasifikasi jawaban atau
menambahkan penjelasan yang bersumber pada maeg gda dalam
permainan tadi.

Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksamakianjutkan dengan
kegiatan akhir dimana dalam kegiatan akhir ini meli guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitagademateri yang telah
dipelajari, dan ditutup dengan membaca do’a bersasna.

Pertemuan Kedua Siklus |

Siklus pertama pertemuan kedua dilaksanakan paddura’at tanggal
06 Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pemiagajselibatkan seluruh
siswa kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatan XlIl Kétampar. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Peks@&embelajaran (RPP)
yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada sjlatbas kurikulum.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiasatiga tahap, yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhirgda indikator Menyebutkan
sifat-sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW. Agaebih jelas tentang

langkah-langkah tindakan tersebut dapat peneltitijean sebagai berikut:



kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yaaksdihakan selama
lebih kurang 10 menit, yaitu guru membuka prosesmajaran dengan
membaca do’a bersama, kemudian guru menyampailkgantuyang ingin
dicapai dalam pembelajaran dan guru memberikansepsr dan motivasi
kepada siswa berkaitan dengan menyebutkan sitt-géng dimiliki Nabi
Muhammad SAW

Setelah kegiatan awal selesai dilaksanakan dileanjutiengan kegiatan
inti selama kurang lebih 50 menit adapun aktivijasu dalam kegiatan inti
adalah : Guru membagi kelas menjadi beberapa kelknesar kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masisgig&elompok tidak
lebih dari 6 orang. Guru memberi setiap kelompokebapa pertanyaan.
Jumlah pertanyaan harus sama untuk semua kelor@uoll, meminta masing-
masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban dancarekira-kira di kotak
mana jawaban tersebut berada, Guru memulai permaleagan meminta
salah satu kelompok untuk membacakann satu peaanigamudian salah satu
anggota kelompok menjawab sesuai dengan kartu gwghng diambil dari
kotak, Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang laampai pertanyaan
habis, atau waktu tidak memungkinkan, Guru mentasifikasi jawaban atau
menambahkan penjelasan yang bersumber pada maeg gda dalam
permainan tadi.

Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksamakianjutkan dengan

kegiatan akhir dimana dalam kegiatan akhir ini meli guru memberikan



kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitagademateri yang telah

dipelajari, dan ditutup dengan membaca do’a bersasmwa.

c. Observas
Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dipasabaik pada proses
maupun hasil tindak pembelajaran. Obeservasi diakuuntuk mengetahui
aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil jpelssiswa dalam proses
pembelajaran yang diisi oleh observer atau pengataat hasil belajar siswa
diperoleh dari hasil tes. Adapun yang bertindakagab observer atau pengamat
adalah teman sejawat, sedangkan aktivitas siswa dlieh peneliti sekaligus

merangkap sebagai guru.

1) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut tadagambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egrai, dan kegiatan akhir.
Aktivitas guru terdiri dari 6 jenis aktivitas yandiobservasi sesuai dengan
langkah-langkah metode bermain jawaban untuk Igbifis hasil observasi

aktivitas guru dapat dilihat pada sebagai berikut:



Tabd 1V. 6.
Aktivitas Guru Pada Siklus|

Siklus| Pertemuan |
No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 [Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelgmp
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-nasing,
kelompok tidak lebih dari 6 orang.
2 [Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jimlah
pertanyaan harus sama untuk semua kelompok. v
3 [Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskugikan
jawaban dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tetsebu Vv
berada
4 |Menyampaikan materi pelajaran dengan melakukan tanyablawa J
yang berkenaan dengan tugas yang telah diperkijakabannya
5 [Meminta murid untuk mengidentifikasi prediksi jawaban gaelaf J
mereka selesaikan dengan penjelasan yang disampika
6 [Meminta suswa untuk mengumpulkan tugas dan jawaban yeaty tel
diselesaikan v
Jumlah 2 4
Per sentase 33% 67%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Berdasarkan data pada tabel 1V.6 di atas, dapatibgrkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam pembelajaran metaétode bermain jawaban
dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, makgetoleh jawaban “Ya” pada
siklus pertama sebanyak 2 kali dengan rata-rata. &&ang prolehan alternatif
jawaban “Tidak” sebanyak 4 kali dengan rata-raf&56 Dengan persentase
tersebut (33%) maka disimpulkan bahwa aktivitasignada siklus | pertemuan 1

tergolong kurang baik.



Sedangkan aktivitas guru pada siklus | pertemuarielah terjadi
peningkatan alternatif jawaban ya sebesar 50%.KRJetih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel.lV.7
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 2

Siklus| Pertemuan 11

Ya Tidak
1 |disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing—nnasing‘[
kelompok tidak lebih dari 6 orang.
2 |Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. JJmIah‘[
pertanyaan harus sama untuk semua kelompok.

No AKTIVITASYANG DIAMATI

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusgikan v
jawaban dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tetsebu

berada
4 |Menyampaikan materi pelajaran dengan melakukan tanyabjgaag berkenagn

dengan tugas yang telah diperkirakan jawabannya v
5 |Meminta murid untuk mengidentifikasi prediksi jawaban gatelah merela
selesaikan dengan penjelasan yang disampaikan guru v
6 |Meminta suswa untuk mengumpulkan tugas dan jawgdaa telah diselesaikan v
Jumlah 3 3
Per sentase 50% 50%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan data pada tabel IV.7 di atas, dapattbgrkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan mebmienain jawaban pada
siklus | pertemuan 2 dengan alternatif jawaban “Yaf “Tidak”, maka diperoleh
jawaban “Ya” 3 kali dengan persentase 50%. Sediamatif “Tidak” sebanyak
3 kali dengan persentase sebesar 50%. Dengan fasesdarsebut (50%) maka
disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus | @edan 1 tergolong cukup.

2) Observas Aktivitas Siswa



Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat prgsembelajaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga @denis aktivitas relevan
dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas siswa ppeidemuan 1 siklus | dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabe 1V.8
Hasil Observas Aktivitas Siswa Sklus| Pertemuan 1

. Aktivitas Siswa Alternatif

NO | Nama Siswa— 2 3] 4] 5] 6] Ya | Tidak
1 Siswa 001| V Vv 3 3
2 Siswa 002 Y v Vv 3 3
3 Siswa 003| v Vv 3 3
4 Siswa 004| Y v Vv 4 2
5 Siswa 005 Y Y Vv 3 3
6 Siswa 006| Vv 2 2
7 Siswa 007 v V 2 4
8 Siswa 008| + V Vv 3 2
9 Siswa 009 V Vv + 3 3
10 Siswa 010| +/ Y Vv 3 2
11 Siswa 011 Vv V Vv 3 5
12 Siswa 012| Vv Vv Vv 4 2
13 Siswa 013 v V 2 3
14 Siswa 014| Vv Y Vv 4 2
15 Siswa 015 Vv v V 3 3
16 Siswa 016| V Vv V 4 2
17 Siswa 017 V V 2 4
18 Siswa 018 Vv 1 4
19 Siswa 019| v Vv Vv 4 1
20 Siswa 020 Y Vv 2 2
21 Siswa 021 Y v Vv 4 2
22 Siswa 022| Vv V Vv 4 2

Jumlah 12 12 11 9 12 10 66 59
Rata-rata (%) 54,5 54,5| 50,00 40,9 54, 455 50,0 50,0

Sumber : Data hasil Observasi, 2010



Berdasarkan tabel. 1V. 8, diketahui bahwa aktivsgsva dalam proses
pembelajaran melalui metode bermain jawaban dea@iamatif jawaban "Ya”
dan "Tidak”, maka diperoleh jawaban "Ya” pada pertan pertama dengan rata-
rata 50,0%, serta jawaban "Tidak” dengan rata68t8%. Setelah dibandingkan
dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkaBab Ill, maka aktifitas siswa
melalui metode bermain jawaban pada siklus | pargsaml ini berada pada
klasifikasi “kurang baik”, karena 50,0% berada pestgang 40-55%.

Adapun aktivitas siswa yang diamati setiap aspakahdsebagai berikut:

a) Siswa membentuk kelompok. Besar kelompok disespoadengan jumlah
siswa. Masing-masing kelompok tidak lebih dari G, setelah diamati
dengan baik dan seksama, maka secara klasikal sngeroleh persentase
adalah 54,5%.

b) siswa menjawab pertanyaan guru, setelah diamagatebaik dan seksama,
maka secara klasikal siswa memperoleh persentatehasid,5%.

c) siswa mendiskusikan jawaban dan mencari kira-kiotakk mana jawaban
tersebut berada, setelah diamati dengan baik daars@, maka secara klasikal
siswa memperoleh persentase adalah 50,0%.

d) Siswa dari salah satu kelompok membacakan satanyadn, dan kelompok
lain menjawab sesuai dengan kartu jawaban yanghiliatari kotak, setelah
diamati dengan baik dan seksama, maka secara dlasgwva memperoleh

persentase adalah 40,9%.



e) siswa dari kelompok lain juga membacakan satu pgan, dan kelompok
lain menanggapinya, setelah diamati dengan baiksgé&sama, maka secara
klasikal siswa memperoleh persentase adalah 54,5%.

f) siswa mendengarkan penjelasan guru berkaitan dgregaminan tadi, setelah
diamati dengan baik dan seksama, maka secara dlasgwva memperoleh
persentase adalah 45,5%.

Sedangkan pada siklus | pertemuan 2 aktivitas sieemingkat menjadi

66,7%. Untuk mengetahui lebih detail mengenal #ktivsiswa pada siklus |

pertemuan 2 dapat diketahui pada tabel berikut ini.

Tabe 1V.9
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus| Pertemuan 2



. Aktivitas Siswa Alternatif

NO [ Nama Sisu 1] 2] 3] 4] 5] 6| Ya | Tidak
1 | Siswa001| v v | VA 5 1
2 Siswa 002 v v v v 4 2
3 | Siswa003| v v 3 3
4 | Siswa004| v v v 4 2
5 | Siswa 005 v v v 3 3
6 | Siswa006| v | A 3 2
7 Siswa 007 v v v 3 3
8 | Siswa008| V v o[ VA 4 2
9 | Siswa 009 v v 2 3
10 | Siswa 010 v v 2 1
11 Siswa 011 + v V V 4 1
12 | Siswa 012 v v oA 3 1
13 | Siswa 013| v 2 2
14 | Siswa 014| V 2 2
15 | Siswa 015 v v v 3 3
16 | Siswa 016| v v ol 4 2
17 | Siswa 017| v oY 3 3
18 | Siswa 018 v v v v 4 2
19 | Siswa 019| S 3 1
20 | Siswa 020 + v v | VA 5 1
21 | Siswa 021 v v oA 3 2
22 | Siswa022| + v [ V| A 4 2

Jumlah 13 13 13 11 12 11 73 44
Rata-rata (%) 59,1 59,1 59,1 50,0 54,b 50,0 558 44,7

Sumber : Data hasil Observasi, 2010

pembelajaran melalui metode bermain jawaban deafiamatif jawaban "Ya’

dan "Tidak”, maka diperoleh jawaban "Ya” pada pemt@an kedua dengan rata-
rata 55,3%, serta jawaban "Tidak” dengan rata44dt@%. Setelah dibandingkan
dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkaBab Ill, maka aktifitas siswa

melalui metode bermain jawaban pada siklus | pertam2 ini berada pada

Berdasarkan tabel. 1V. 9, diketahui bahwa aktivéagsva dalam proses

klasifikasi “sedang”, karena 55,3% berada padaarent0-55%.




Adapun aktivitas siswa yang diamati setiap aspakahdsebagai berikut:

a) Siswa membentuk kelompok. Besar kelompok disesoatkangan jumlah
siswa. Masing-masing kelompok tidak lebih dari &g, setelah diamati
dengan baik dan seksama, maka secara klasikal singeroleh persentase
adalah 59,1%.

b) siswa menjawab pertanyaan guru, setelah diamagaebaik dan seksama,
maka secara klasikal siswa memperoleh persentatzhasd,1%.

c) siswa mendiskusikan jawaban dan mencari kira-kiotakk mana jawaban
tersebut berada, setelah diamati dengan baik daarsa, maka secara klasikal
siswa memperoleh persentase adalah 59,1%.

d) Siswa dari salah satu kelompok membacakan satanyadn, dan kelompok
lain menjawab sesuai dengan kartu jawaban yanghdiatari kotak, setelah
diamati dengan baik dan seksama, maka secara dlaggwa memperoleh
persentase adalah 50,0%.

e) siswa dari kelompok lain juga membacakan satu pgatn, dan kelompok lain
menanggapinya, setelah diamati dengan baik danameks maka secara
klasikal siswa memperoleh persentase adalah 54,5%.

f) siswa mendengarkan penjelasan guru berkaitan degyegaminan tadi, setelah
diamati dengan baik dan seksama, maka secara dlaggwa memperoleh

persentase adalah 50,0%.



3) Hasll Belgjar Siswa
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap siswpada siklus |
terlihat bahwa hasil belajar siswa masih tergolsedang dengan rata-rata

58,4%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padaté¥el0 berikut ini:

Tabd V. 10
TesHasil Belajar Siswa Pada Siklus|

No Nama Nilai Keterangan
1 001 65 Sedang
2 002 70 Baik

3 003 65 Sedang
4 004 60 Sedang
5 005 85 Baik

6 006 45 Kurang
7 007 80 Baik

8 008 65 Sedang
9 009 45 Kurang
10 010 60 Sedang
11 011 45 Kurang
12 012 50 Sedang
13 013 45 Kurang
14 014 45 Kurang
15 015 55 Sedang
16 01€ 60 Sedang
17 017 55 Sedang
18 018 50 Sedang
19 019 75 Baik
20 020 40 Kurang
21 021 55 Sedang
22 022 70 Baik

Jumlah 1285
Rata-rata 58,4 Sedang

Sumber : Data hasil Tes, 2010
Berdasarkan tabel 1V.10 di atas, dapat diketahsil lhelajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah rapkan metode bermain

jawaban adalah masih tergolong sedang dengan atatasecara keseluruhan



58,4 berada pada interval 50-69 dengan kategoanggdSedangkan secara
individu siswa yang memperoleh nilai baik berjumtarjumlah 5 orang atau
dengan rata-rata 22,73%. Siswa yang memperoleh satiang sebanyak 11

orang atau 50,00 %, dan siswa Lebih jelas dap&gatippada table dibawah ini :

Tabd IV. 11
Rekapitulasi Hasl belajar Siswa Pada Siklus|
Klasifikasi Interval | Frek %
SangatBaik| 90 sd 140 O 0,00
Baik 70 sd 89 5 22,73

Sedang 50 sd 69 11 50,00
Kurang 30 sd 49 6 27,27
Sangat Kurang 10 sd 2 0,00
Jumlah 22 100,0(
Sumber : Data hasil Observasi, 2010

[(o)
[an)

d. Refleks
Refleksi pada siklus pertama diperoleh berdasatkasil analisis data
untuk tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan y&aa aideskripsikan penelitian
pada tahap ini. Selanjutnya didiskusikan dengarervks, yang berperan sebagai
observer yaitu teman sejawat. Adapun refleksi sikhertama adalah sebagai
berikut :

1) Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan geargeembelajaran dengan
optimal. Kegiatan pembelajaran telah tergambas jpkda lembaran RPP yang
telah dipersiapkan dan berpedoman dengan silalrmgad demikian, pada
silabus berikutnya guru tidak akan melakukan pérabgada RPP, hanya saja
lebih  mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran isedegan prosedur

metode bermain jawaban untuk mencapai tujuan secakaimal



2) Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk sildartama, guru akan
menjelaskan lebih rinci materi pembelajaran sesiggigan tahapan metode
bermain jawaban. Tujuannya agar siswa memiliki geamean yang lebih
mantap tentang strategi serta materi pelajaranpdda saat-saat tertentu siswa
dapat mengemukakan pengetahuannya tersebut.

3) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama masgolong cukup, oleh karena
itu peneliti perlu melakukan perbaikan pada sikelanjutnya.

4) Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secardkklaberada pada kategori
cukup tinggi, oleh sebab itu peneliti akan meninigaa aktivitas siswa pada
siklus kedua

5) Pada hasil belajar siswa secara keseluruhan magiblang sedang dengan
rata-rata 64,5.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus selanjutepalipp berusaha untuk
meningkatkan kinerja yaitu aktivitas guru dalam petajaran dengan lebih
maksimal. Sehingga tujuan yang telah direncanakapatd tercapai dengan

maksimal.

3. SklusKedua
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakadilaksanakan oleh
guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yatakuwian adalah sebagai

berikut:



1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar KengpeéMenceritakan
kisah Nabi. Standar kompetesi ini dapat dicapaiataal kompetensi dasar
yaitu Menceritakan perilaku masa kanak-kanak Nabhdmmad SAW.

2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru darvaks siswa

3) Meminta teman sejawat untuk menjadi Observer.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama Siklus|1

Siklus kedua pertemuan pertama dilaksanakan padd&hbu tanggal
18 Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pemtaglajeelibatkan seluruh
siswa kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatan XllI K&tampar. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelsdembelajaran (RPP)
yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada sjlatbais kurikulum.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiasatiga tahap, yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhingd® indikator mnyebutkan
sifat-sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW. Agaebih jelas tentang
langkah-langkah tindakan tersebut dapat penelitijean sebagai berikut:

Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yangksdihakan
selama lebih kurang 10 menit, yaitu guru membukasgs pembelajaran
dengan membaca do’a bersama, kemudian guru menia@anp@juan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran dan guru membeidegersepsi dan motivasi
kepada siswa berkaitan dengan menyebutkan sifatygihg dimiliki Nabi

Muhammad SAW.



Setelah kegiatan awal selesai dilaksanakan dileanjutiengan kegiatan
inti selama kurang lebih 50 menit adapun aktivijasu dalam kegiatan inti
adalah : Guru membagi kelas menjadi beberapa kelknesar kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masisgig&elompok tidak
lebih dari 6 orang. Guru memberi setiap kelompokebapa pertanyaan.
Jumlah pertanyaan harus sama untuk semua kelor@uoll, meminta masing-
masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban dancarekira-kira di kotak
mana jawaban tersebut berada, Guru memulai permaleagan meminta
salah satu kelompok untuk membacakann satu peganigamudian salah satu
anggota kelompok menjawab sesuai dengan kartu gwghng diambil dari
kotak, Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang laampai pertanyaan
habis, atau waktu tidak memungkinkan, Guru memasifikasi jawaban atau
menambahkan penjelasan yang bersumber pada mateg sda dalam
permainan tadi.

Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksamakianjutkan dengan
kegiatan akhir dimana dalam kegiatan akhir ini meli guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitagademateri yang telah
dipelajari, dan ditutup dengan membaca do’a bersasmwa.

2) Pertemuan Kedua Siklusl|

Siklus kedua pertemuan kedua dilaksanakan padalbhariat tanggal
20 Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pemfagiajeelibatkan seluruh
siswa kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatan XlIII Kéitampar. Pelaksanaan

pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Peks&embelajaran (RPP)



yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada sjlatbas kurikulum.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdidsatiga tahap, yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhirgde indikator menunjukkan
contoh sikap yang dimiliki Nabi Muhammad SAW. Adabih jelas tentang
langkah-langkah tindakan tersebut dapat penedtitiriean sebagai berikut:

kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yaaksdihakan selama
lebih kurang 10 menit, yaitu guru membuka proses\majaran dengan
membaca do’a bersama, kemudian guru menyampailkgantuyang ingin
dicapai dalam pembelajaran dan guru memberikansepsr dan motivasi
kepada siswa berkaitan dengan menunjukkan conkalp siang dimiliki Nabi
Muhammad SAW

Setelah kegiatan awal selesai dilaksanakan dileamjutiengan kegiatan
inti selama kurang lebih 50 menit adapun aktivijasu dalam kegiatan inti
adalah : Guru membagi kelas menjadi beberapa kelknmpesar kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masisgig&elompok tidak
lebih dari 6 orang. Guru memberi setiap kelompokebapa pertanyaan.
Jumlah pertanyaan harus sama untuk semua kelor@uoli, meminta masing-
masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban dancarekira-kira di kotak
mana jawaban tersebut berada, Guru memulai permaleagan meminta
salah satu kelompok untuk membacakann satu peganigamudian salah satu
anggota kelompok menjawab sesuai dengan kartu gwghng diambil dari
kotak, Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang laampai pertanyaan

habis, atau waktu tidak memungkinkan, Guru mentasifikasi jawaban atau



menambahkan penjelasan yang bersumber pada mateg sda dalam
permainan tadi.

Setelah kegiatan awal dan kegiatan inti dilaksamakanjutkan dengan
kegiatan akhir dimana dalam kegiatan akhir ini meli guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitagademateri yang telah

dipelajari, dan ditutup dengan membaca do’a bersasmwa.

c. Observas

Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dipasabaik pada proses
maupun hasil tindak pembelajaran. Obeservasi dimkuuntuk mengetahui
aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil jaelasiswa dalam proses
pembelajaran yang diisi oleh observer atau pengataat hasil belajar siswa
diperoleh dari hasil tes. Adapun yang bertindakagabobserver atau pengamat
adalah teman sejawat, sedangkan aktivitas sisv& aliéh peneliti sekaligus
merangkap sebagai guru.
1) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut tadagambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egrai, dan kegiatan akhir.
Aktivitas guru terdiri dari 6 jenis aktivitas yandiobservasi sesuai dengan
langkah-langkah metode bermain jawaban untuk Igbi&is hasil observasi

aktivitas guru dapat dilihat pada sebagai berikut:



Tabd V. 12
Aktivitas Guru Pada Siklus |l Pertemuan 1

Siklus !l Pertemuan |

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak

1 |Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelkgmp
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing/
kelompok tidak lebih dari 6 orang.
Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah
pertanyaan harus sama untuk semua kelompok.
3 |Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
jawaban dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tetgsebu +/
berada
Menyampaikan materi pelajaran dengan melakukan tanyablawa
yang berkenaan dengan tugas yang telah diperkijakabannya
5 |Meminta murid untuk mengidentifikasi prediksi jawaban gadelah
mereka selesaikan dengan penjelasan yang disamppika
Meminta suswa untuk mengumpulkan tugas dan jawaban yaaty tel
diselesaikan

v

Jumlah 4 2
Per sentase 67% 33%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Berdasarkan data pada tabel IV.12 di atas, dapaaskan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan mebmenain jawaban pada
siklus Il pertemuan | dengan alternatif “Ya” danidak”, maka diperoleh
jawaban “Ya” 4 kali dengan persentase 67%. Sed#egatif“Tidak” sebanyak
2 kali dengan persentase sebesar 33%. Dengan fasesdarsebut (67%) maka
disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus It@emuan 1 tergolong cukup.

Sedangkan aktivitas guru pada siklus Il pertemuartelah terjadi
peningkatan alternatif jawaban ya sebesar 50%.KJetih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:



Tabd.lV. 13
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |l Pertemuan 2

Siklus|1 Pertemuan ||
Ya Tidak

No AKTIVITAS YANG DIAMATI

1 |Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelgmp
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-nasing/
kelompok tidak lebih dari 6 orang.
Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah /
pertanyaan harus sama untuk semua kelompok.

3 |Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
jawaban dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tetsebu v
berada

Menyampaikan materi pelajaran dengan melakukan tanyablawa

4 yang berkenaan dengan tugas yang telah diperkijakabannya !
5 |Meminta murid untuk mengidentifikasi prediksi jawaban gdalaf J
mereka selesaikan dengan penjelasan yang disamppika
6 Meminta suswa untuk mengumpulkan tugas dan jawaban yaaly tel J
diselesaikan
Jumlah 6 0
Per sentase 100% 0%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan data pada tabel 1V.13 di atas, dagmtnbarkan bahwa
secara keseluruhan aktivitas guru dalam penggunagnde bermain jawaban
pada siklus Il pertemuan 2 dengan alternatif jawabé” dan “Tidak”, maka
diperoleh jawaban “Ya” 6 kali dengan persentase%,0dan tidak tidak ada
aktivitas yang tidak dilaksanakan oleh guru. Dengarsentase tersebut (100%)
maka disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklupertemuan 2 tergolong

sangat baik.

2) Observas Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat prgsEmbelajaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga @&genis aktivitas relevan
dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas siswa paetéemuan 1 siklus Il dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:






Tabd V.14
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|l Pertemuan 1

. Aktivitas Siswa Alternatif

NO [ Nama Siswi 1 2 3 4 5 6 Ya_ [TidaK
1 Siswa 001 V v v v W/ 5 1
2 Siswa 002 V v v W/ 4 2
3 Siswa 003 v v < W/ 4 2
4 Siswa 004 v v V W/ 4 2
5 Siswa 005 v v v W/ 4 2
6 Siswa 006 v v 2 W/ 4 2
7 Siswa 007 W W </ 3 3
8 Siswa 008 1/ W W </ 4 2
9 Siswa 009 W W </ 3 3
10 Siswa 010 1/ W/ W </ </ 5 1
11 Siswa 011 1/ W W </ 4 2
12 Siswa 012 1/ W W </ pat 2
13 Siswa 013 W </ 2 3
14 Siswa 014 + W/ W/ </ pat 2
15 Siswa 015 v < 2 3
16 Siswa 016 v v < W/ 4 2
17 Siswa 017 < 1 3
18 Siswa 018 v W 2 2
19 Siswa 019 3\ v < W/ 4 1
20 Siswa 020 < W < < pat 1
21 Siswa 021 V 3\ V W/ 4 2
22 Siswa 022 v v v W/ 4 2
Jumlah 14 15 14 12 13 11 79 45

Rata-rata (%0) 63.6 68.2 63.6) 54.5 59.1 50.0 59.8 40.2

Sumber : Data hasil Observasi, 2010

metode bermain jawaban dengan alternatif jawabeaad’ ‘tdan "Tidak”, maka

diperoleh jawaban "Ya” pada siklus Il pertemuanehghn rata-rata 59,8%,
serta jawaban "Tidak” dengan rata-rata 40,2%. 8kteibandingkan dengan
standar Klasifikasi yang telah ditetapkan di Bah thaka aktifitas siswa

melalui metode bermain jawaban pada siklus Il peuen 1 ini berada pada

Berdasarkan tabel. 1V. 14, diketahui bahwa aktsviaswa melalui

klasifikasi “cukup”, karena 59,8% berada pada negts6-75%.

Adapun aktivitas siswa yang diamati setiap aspeélahd sebagai

berikut:



a) Siswa membentuk kelompok. Besar kelompok disesoatlengan jumlah
siswa. Masing-masing kelompok tidak lebih dari @ry, setelah diamati
dengan baik dan seksama, maka secara klasikal smemperoleh
persentase adalah 63,6%.

b) siswa menjawab pertanyaan guru, setelah diamatjastebaik dan seksama,
maka secara klasikal siswa memperoleh persentasshatB,2%.

c) siswa mendiskusikan jawaban dan mencari kira-kotk mana jawaban
tersebut berada, setelah diamati dengan baik desas@, maka secara
klasikal siswa memperoleh persentase adalah 63,6%.

d) Siswa dari salah satu kelompok membacakan sataryaen, dan kelompok
lain menjawab sesuai dengan kartu jawaban yanghiliaiari kotak, setelah
diamati dengan baik dan seksama, maka secara dlasstva memperoleh
persentase adalah 54,5%.

e) siswa dari kelompok lain juga membacakan satu pgatn, dan kelompok
lain menanggapinya, setelah diamati dengan baiksdksama, maka secara
klasikal siswa memperoleh persentase adalah 59,1%.

f) siswa mendengarkan penjelasan guru berkaitan depgemainan tadi,
setelah diamati dengan baik dan seksama, makaasdtasikal siswa
memperoleh persentase adalah 50,0%.

Sedangkan pada siklus Il pertemuan 2 aktivitas asismeningkat
menjadi 67,5%. Untuk mengetahui lebih detail meag@ktivitas siswa pada

siklus Il pertemuan 2 dapat diketahui pada tabekbeini.



Tabd V.15
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus!|l Pertemuan 2

. Aktivitas Siswa Alternatif
NO | Nama Siswa— 2 3 a 5 6 Ya__ [TidaH
1 Siswa 001 + + ' ' ' 5 o
2 Siswa 002 < < ' + + 5 1
3 Siswa 003 < 2 + 3 1
a4 Siswa 004 < ' ' + 4 1
5 Siswa 005 + + + 3 (o)
6 Siswa 006 + ~ ' ' 4 1
7 Siswa 007 + + + 3 1
8 Siswa 008 V v + 3 (o]
=) Siswa 009 + + + 3 (o]
10 Siswa 010 ~+ ~ ~ 3 1
11 Siswa 011 ~+ ~+ ~+/ 3 [e)
12 Siswa 012 V V 2 1
13 Siswa 013 + + + ~+/ 4 1
14 Siswa 014 V v + + 4 1
15 Siswa 015 V v + 3 o
16 Siswa 016 + < ' ' 4 1
17 Siswa 017 + ' ' ' 4 1
18 Siswa 018 < + + 3 O
19 Siswa 019 < + + 3 2
20 Siswa 020 < < + + + 5 1
21 Siswa 021 < < + + + 5 1
22 Siswa 022 + + ' ' ' 5 1
Jumlah 15 15 14 13 13 11 81 16
Rata-rata (20) 75.0 75.0 70.0 65.4 65.0 550 67.9 32.5

Sumber : Data hasil Observasi, 2010

Berdasarkan tabel. 1V. 15, diketahui bahwa aktsvigaswa melalui
metode bermain jawaban dengan alternatif jawabaai ‘tdan "Tidak”, maka
diperoleh jawaban "Ya” pada siklus Il pertemuan ehgan rata-rata 67,5%,
serta jawaban "Tidak” dengan rata-rata 32,5%. 8kteibandingkan dengan
standar Klasifikasi yang telah ditetapkan di Bah thaka aktifitas siswa
melalui metode bermain jawaban pada siklus Il pewen 2 ini berada pada

klasifikasi “cukup”, karena 67,5% berada pada negits6 - 75%.



3) Hasll Belgjar Siswa
Berdasarkan hasil tes terhadap tingkat hasil belsjswa, pada siklus
II terlihat bahwa hasil belajar siswa masih teoggl baik dengan rata-rata

70,9%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada t&éel6 berikut ini:

Tabel 1V.16
Has| Belajar Siswa Siklus||

No Nama Nilai Keterangan
1 001 75 Baik
2 002 75 Baik
3 003 70 Baik
4 004 70 Baik
5 005 90 Sangat Baik
6 006 75 Baik
7 007 95 Sangat Baik
8 008 70 Baik
9 009 70 Baik
10 010 60 Sedang
11 011 70 Baik
12 012 70 Baik
13 013 75 Baik
14 014 45 Kurang
15 015 70 Baik
16 016 75 Baik
17 017 75 Baik
18 018 45 Kurang
19 019 90 Sangat Baik
20 020 60 Sedang
21 021 65 Sedang
22 022 70 Baik

Jumlah 1560

Rata-rata 70.9 Baik

Sumber: Data Hasil Tes Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV.16 di atas, dapat diketahsil leelajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setakferapkan metode

bermain jawabamdalah tergolong baik dengan rata-rata secarautabein



70,9 berada pada interval 70-89 dengan kategokK. I&ecara lebih rinci

tentang pencapaian tes hasil belajar siswa dalgstdili bawah ini :

Tabd IV. 17
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus||
Klasifikasi Interval | Frek %
SangatBaik| 90 sd 10 3 13.64
Baik 70 sd 89 14 63.64
Sedang 50 sd 69 3 13.64
Kurang 30 sd 49 2 9.09
Sangat Kurang 10 sd 2P ( 0.00
Jumlah 22 100.00

Sumber : Data hasil Tes, 2010

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahis@asyang

memperoleh nilai tergolong sangat baik berjumlalord8ng atau 13,64%.

Siswa yang memperoleh nilai baik sebanyak 14 ordeggan rata-rata

63,64%. Dan yang memperoleh nilai sedang sebanysikwka dengan rata-

rata 13,64%. Dan masih ada yang memperoleh nilgoleng kurang yaitu

sebanyak 2 orang engan rata-rata 9.09. Perbandmigasiswa juga sebelum

tindakan, sikus | dan siklus Il dapat dilihat paalael berikut ini :

Tabe V. 18
Perbanding Hasil belajar Siswa Sebelum Tindakan, Siklus| dan Siklusl|
Pembelajaran data awal Siklus I|  Siklus Il
Klasifikasi Standar Frel % Frek % Frek %
SangatBaik| 90 sd1J0 O 0.00 ( 0.90 3 13.64
Baik 70 sd 89 3 13.64 6| 2293 1ff 6364
Sedang 50 sd 69 9 40.91 9 5000 B 13.64
Kurang 30 sd 49 10 45.45 o 27.p7 2 9.p9
Sangat Kuran 10 sd 2P @ 0.00 D 0.p0 0 0}]00
Jumlah T 22 100.0 22| 1000 22 10Q.0

Sumber : Data hasil Tes, 2010

Perbanding hasil belajar siswa juga dapat dilihatlap gambar

diangram berikut ini :



Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Data
Awal, Siklus | dan Siklus 1l
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K o 0.00.0
90 sd 100 | 70 sd 89 | 50 sd 69 | 30 sd 49
Sangat Baik Baik Sedang Kurang
. Refleks

1) AktivitasGuru
Aktivitas guru pada siklus Il tampak pada rekapisillaktivitas guru
sebagai berikut:

Tabel 19
Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklusl|



Sik

us |l

Total
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI rerienuan [ Perteruanl
Ya |Tidak| Ya |[Tidak| Ya |Tidak
1 |Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar keldmpok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing v 2 0
kelompok tidak lebih dari 6 orang.
Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah
2 v v 1|1
pertanyaan harus sama untuk semua kelompok.
3 |Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
jawaban dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tersebyt V 2 0
berada
Menyampaikan materi pelajaran dengan melakukan tanya |awab
4 |yang berkenaan dengan tugas yang telah diperkirakan jawabannya v 2 0
5 |Meminta murid untuk mengidentifikasi prediksi jawaban yang
telah mereka selesaikan dengan penjelasan yang disampaikan guru| v 1 1
6 Meminta suswa untuk mengumpulkan tugas dan jawaban yal}g J 2 0
telah diselesaikan
Jumlah 4 2 6 0 |10] 2
Persentas 67% | 33% | 100% | 0% |[83,3[16,7

2)

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2010
Dari tabel 19, tampak bahwa hasil pengamatan taeghaétivitas guru
pada siklus Il diperoleh persentase :YA” sebes&b,88dangkan persentase
“Tidak” sebesar 17%. Berdasarkan hasil terbut nt&gzat dijelaskan bahwa
aktivitas guru pada siklus 1l tergolong baik karé®% berada pada rentang
persentase 76% - 100%. Berdasarkan temuan ini médwam bahwa guru

telah maksimal dalam menerapkan metode bermairbgwa

Aktivitas Siswa

Aktivitas guru selama Pembelajaran melalui metodemiain jawaban
memberikan dampak positif terhadap peningkatarvigdsi siswa. Mengenai

aktivitas siswa baik pada pertemuan | dan 2 padassll dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 20

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklusl|



Siklus Il P 1 Siklus Il P 2 Rata-rata
NO| INDIKATOR skor % skor |% skor %

Siswa membentuk kelompok. Besar kelompok
1|disesuaikan dengan jumlah siswa. Masing-mgsing
kelompok tidak lebih dari 6 orang

15 75 22 110 | 185 | 925

2[Siswa menjawab pertanyaan guru. 16 80 19 95 175 | 875
siswa mendiskusikan jawaban dan mencari kiratkira

kotak mana jawaban tersebut berada 17 85 18 90 175 | 875

Siswa dari salah satu kelompok membacakan [satu
4|pertanyaan, dan kelompok lain menjawab sgsuai

dengan kartu jawaban yang diambil dari kotak 13 65 17 85 15 75

siswa dari kelompok lain juga membacakan katu

pertanyaan, dan kelompok lain menanggapinya 14 70 22 110 18 90

siswa mendengarkan penjelasan guru berkaitan dg¢ngan

permainan tadi 12 60 18 90 15 75
Jumlah 87 4350 | 116 | 580,0 | 1015 | 5075
Rata-rata 14,5 725 [ 193] 967 | 169 | 846

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivéiasva melalui metode
bermain jawaban tergolong tinggi dengan perserBdsg%. Artinya bahwa
adanya peningkatan aktivitas guru dalam penerapgoda bermain jawaban
dengan baik dan benar diiringi dengan meningkashyi@itas siswa.

C. Pembahasan

Selanjutnya dari hasil penelitian pada data awalungikkan bahwa hasil belajar
sebelum dilakukan tindakan dengan rata-rata 49,S&ielah dilakukan tindakan
perbaikan ternyata hasil belajar siswa mening&dtiypada siklus | dengan rata-rata 58,4
artinya secara klasikal atau secara keseluruhan bhakyjar terjadi peningkatan,
selanjutnya pada siklus Il juga terjadi peningkad@ngan rata-rata 70,9% berada pada
kategori baik. Perbandingan antara hasil belagavasisebelum dilakukan tindakan, Siklus
| dan Siklus Il secara jelas dapat dilihat padaltalerikut ini:

Tabd 1V. 21

Rekapitulasi Kategori Klasifikas Standar Hasil belajar Siswa
Sebelum Tindakan, Sklus| dan Siklus||



No Siklus Nilai Rata-rata  Keterangan
1 | Sebelum Tindakan 49.5 Kurang
2 Siklus | 58.4 Sedang
3 Siklus Il 70.9 Baik

Sumber : Data hasil Observasi, 2010

Berdasarkan tabel IV.21 di atas, dapat dijelaslediwia hasil belajar siswa sebelum
dilakuakn tindakan tergolong kurang dengan rata-#&5%. Dengan demikain peneliti
yang merangkap sebagai guru melakukan tindakanagper yaitu pada siklus I,
ternyata hasil belajar siswa terjadi peningkatangda rata-rata klasikal 58,4% dengan
kategori sedang sesuai dengan klasifikasi intemdal siswa pada bab Ill. Kemudian
setelah tes dilakukan pada siklus Il juga terjaginipgkatan dengan rata-rata 70,9%
tergolong baik.

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat dismmpuikhwa kelemahan-
kelemahan pembelajaran melalui metode bermain jamabbelum tindakan dan siklus I,
dapat diperbaiki pada siklus Il hingga mencapajkat sangat sempurna ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui perbaikaoses penerapan metode bermain
jawaban pada siklus Il tersebut, siswa yang meofgernilai sangat baik sebesar
13,64%. Kemudian siswa yang memperoleh nilai temygplbaik sebesar 63,64%. Siswa
yang memperoleh nilai sedang sebesar 13,64%. Bam giang memperoleh nilai kurang
sebesar 9,09.

Meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus Iladidingkan dengan siklus
sebelumnya membuktikan bahwa melalui metode bern@wvaban dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat mningkabiasil belajar siswa kelas 1V

SDN 012 Koto Tuo Kecamatan XlIl Koto Kampar tahgsran 2010 — 2011.

D. Pengujian Hipotesis



Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti tdlaaikan di atas menjelaskan
bahwa “melalui metode bermain jawaban hasil belBmndidikan Agama Islam (PAI)
siswa kelas IV SDN 012 Koto Tuo Kecamatan Xl Kétampar akan meningkat” dapat

diterima.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 1V di atas dapat disimpulkan
bahwa penergpan metode bermain jawaban dapat meningkatkan hasil belgar pada
pelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 1V di SDN 012 Koto Tuo Kecamatan
X1l Koto Kampar. Keberhasilan ini diperngaruhi dengan penerapan metode bermain
jawaban. Hasil belgjar siswa menjadi lebih baik yang berarti siswa memiliki perubahan
yang positif dalam mengikuti proses pembelgjaran yang diberikan oleh guru maupun
dalam melakukan menyelesaikan masalah dalam belgarnya.. Dengan kondis tersebut
maka tingkat penerimaan dan hasil belgjar siswa meningkat.

Maksimalnya penerapan metode bermain jawaban dalam pelgaran pendidikan
agama Islam (PAl), dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belgar sebelum
dilakukan tindakn ke siklus | dan ke siklus Il. Sebelum dilakukan tindakan hasil belgjar
siswa tergolong kurang dengan rata-rata 49,5%, terjadi peningkatan pada siklus | dengan
rata-rata 58,4%. Sedangkan hasil belgar siswa pada siklus Il juga terjadi peningkatan
dengan rata-rata 70,9% dengan kategori baik, hal ini membuktikan bahwa dengan metode
bermain jawaban dapat meningkatkan hasil belgjar siswakelas 1V di SDN 012 Koto Tuo

Kecamatan X111 Koto Kampar.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan penergpan metode bermain jawaban yang telah dilaksanakan, pendliti
menga ukan beberapa saran, yaitu:
1. Hendaknya pelaksanaan penerapan metode bermain jawaban tersebut dapat
berjalan dengan baik, maka sebai knya guru lebih sering menerapkannya.
2. Penggunaan metode bermain jawaban, sebaiknya guru memilih tingkat kelas yang

sesuai, agar dapat terlaksana dengan maksimal
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Lampiran 1: Silabus Siklus| dan I
SILABUS
Mata Pelajaran Pendidikan
Agama |sam (PAI)
K elas/Semester S1V/1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Alokasi Sumber I
Pembelajaran | waktu
Menceritakan 3.3 - menjelaskan kisah | Kisah Guru dan 4 kali * Buku PAl kelas |1
kisah Nabi Menceritakan perilaku masa perilaku siswa pertemuan 1V Penerbit 2
perilaku masa kanak-kanak Nabi | kanak-kanak | menggali Erlangga
kanak-kanak Muhammad SAW | Nabi cara » Buku Pai kelas
i . IV Penerbit CV.
Nabi Muhammad | menceritakan Indradjaya
Muhammad - menyebutkan sifat- | SAW kisah Nabi




Kepala Sekolah SDN 012 Koto Tuo

Guru Bidang Study

(H. Zainurrosul, S.Pd)
(Rapami Yuta)

Lampiran 2. RPP (Siklus I)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam (PAI)
Kelas/ semester IvV/1
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)

Pertemuan 1

SAW sifat yang dimiliki dengan
Nabi Muhammad menerapkan
SAW Metode

Bermain
- Menunjukkan contoh Jawaban
sikap yang dimiliki
Nabi Muhammad
SAW
0
t
)
T
u
)
J
u
|
i
2
0
1
0




VI.

VII.

. Standar Kompetensi

Menceritakan kisah Nabi

. Kompetensi Dasar

Menceritakan perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
I ndikator

Menjelaskan kisah perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW

. Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menjelaskan kisah perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
Materi Pokok :
Kisah perilaku kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
Metode Pembelajaran :
Penerapan Metode bermain jawaban
L angkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal : (10 Menit)
- Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
- Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
- Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkatgan
menjelaskan kisah perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
2. Kegiatan inti : (50 Menit)
- Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing kelompok

tidak lebih dari 6 orang.



Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah pertanyaan
harus sama untuk semua kelompok

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban
dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tersebut berada

Guru memulai permainan dengan meminta salah satu kelompok untuk
membacakann satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompok
menjawab sesuai dengan kartu jawaban yang diambil dari kotak

Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang lain sampai pertanyaan habis,
atau waktu tidak memungkinkan

Guru memberi klasifikasi jawaban atau menambahkan penjelasan yang

bersumber pada materi yang ada dalam permainan tadi.

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)

Guru membrikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk mengetahui

seberapa besar daya serap dalam proses pembelajaran.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang tidak dipahami.

Guru memberikan tugas rumah kepada siswa

Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca doa dan

salam.

VIIl. Sumber :

- Sumber : Buku PAI Erlangga,

- Sumber : Buku PAI Indradjaya

IX. Penilaian (Evaluasi) :



- Observasi
- Test tertulis ;: Bentuk tes tertulis

Nilai Akhir = Jumlah Benarx 100
- Jumlah Soal

Kepala Sekolah SDN 012 Koto Tuo

(H. Zainurrosul, S.Pd)

Koto Tuo, ... Juli 2010
Guru Bidang Study

(Rapami Y uta)




VI.

VII.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . PAI

Kelas/ semester IvV/1
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan 22

. Standar Kompetensi

Menceritakan kisah Nabi
Kompetens Dasar

Menceritakan kisah perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
Indikator

Menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW

. Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW
Materi Pokok :
Kisah perilaku kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
M etode Pembelajaran :
Penerapan metode bermain jawaban
L angkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal : (10 Menit)
- Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
- Sebelum memulai pelajaran, guru meminta siswa untuk mengumpulkan
tugas yang diberikan di pertemuan sebelumnya.

- Guru memberikan kuis kepada siswa tentang materi minggu lalu



- Setelah itu, guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran yaitu tentang menyebutkan sifat-sifat yang Hinmilabi
Muhammad SAW

- Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa

. Kegiatan inti : (50 Menit)

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelompok disesuaikan

dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing kelompok tidak lebih dari 6

orang.

Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah pertanysan ha

sama untuk semua kelompok

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban dan

mencari kira-kira di kotak mana jawaban tersebut berada

Guru memulai permainan dengan meminta salah satu kelompok untuk

membacakann satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompok

menjawab sesuai dengan kartu jawaban yang diambil dari kotak

Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang lain sampai pertanyaan &tis

waktu tidak memungkinkan

Guru memberi klasifikasi jawaban atau menambahkan penjelasan yang

bersumber pada materi yang ada dalam permainan tadi.

. Kegiatan akhir : (10 Menit)

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal

yang tidak dipahami.



- Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perl
diluruskan dari pemahaman murid tentang menyebutkan sifat-sifgt yan
dimiliki Nabi Muhammad SAW

- Guru memberikan evaluasi kepada siswa tentang materi ydaly te
dipelajari

- Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan tugas rumah kepada siswa
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari

- Stelah itu, Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan membaca doa.

VIIl. Sumber :
- Sumber : Buku PAI Erlangga,
- Sumber : Buku PAI Indradjaya
IX. Penilaian (Evaluas) :
- Observasi
- Test tertulis : Bentuk tes Tertulis Essay

Nilai Akhir = Jumlah Benarx 100
- Jumlah Soal

Koto Tuo, ... Juli 2010
Kepala Sekolah SDN 012 Koto Tuo Guru Bidang Study

(H. Zainurrosul, S.Pd) (Rapami Yuta)




Contoh Soal Siklus|!lI

A. lsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Jelaskan kisah perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW . ...
2. Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW . . ..

3. Jelaskan keadaan Nabi Muhammad SAW waktu lahir . . . .

4. Jelaskan nasab/keturunan Nabi Muhammad SAW . . ..

5. Semenjak kecil Muhammad berpeilaku . . . .

KUNCI JAWABAN
A. Essay:

1. Berperilaku jujur, penurut, penyabar, rajin, mau bekerja keras, dagat
dipercaya

2. tidak pendendam, suka menolong sesama, berbudi pekerti, cerdas, suka
berbakti dan baik hati.

3. Keadaan ketika Nabi Muhammad lahir, pada saat itu umat manusiaila&cpe
jahat dan kejam. Warga mekah tidak lagi beragama dengan benardalan ti
lagi melaksanakan kebaikan.

4. Muhammad lahir dari seorang perempuan bernama Aminah, dan ayahnya
bernama Abdullah bin Abdul Mutalib.kemudian Halimah Sa’diyah yang
menyusui Nabi Muhammad, kakeknya bernama Abdul Mutalib

5. Berperilaku terpuiji, seperti jujur, penurut, penyabar, rajin, mau bekergs,

dan dapat dipercaya.



VI.

VII.

Lampiran 5. RPP (Siklusll)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI)
Kelas/ semester IvV/1

Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)

Pertemuan 1

Standar Kompetensi

Menceritakan kisah Nabi
Kompetens Dasar

Menceritakan perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
Indikator

Menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW

. Tujuan Pembelgjaran :

Siswa dapat Menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW
Materi Pokok :
Kisah perilaku kanak-kanak Nabi Muhammmad SAW
Strategi Pembelajaran :
Penerapan metode bermain jawaban
L angkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal : (10 Menit)
- Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
- Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas rumah yang diberikan

pada minggu lalu



Sebelum memasuki pelajaran, guru memberikan kuis tentang maigri ya
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran

Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkeitgan

Menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW

2. Kegiatan inti : (50 Menit)

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing kelompok
tidak lebih dari 6 orang.

Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah pertanyaan
harus sama untuk semua kelompok

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban
dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tersebut berada

Guru memulai permainan dengan meminta salah satu kelompok untuk
membacakann satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompok
menjawab sesuai dengan kartu jawaban yang diambil dari kotak

Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang lain sampai pertanyaan habis,
atau waktu tidak memungkinkan

Guru memberi klasifikasi jawaban atau menambahkan penjelasan yang

bersumber pada materi yang ada dalam permainan tadi.

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal

yang tidak dipahami.



- Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perl
diluruskan dari pemahaman murid.
- Guru memberikan evaluasi kepada murid tentang materi yang telah
dipelajari
- Guru memberikan tugas rumah kepada murid tentang materi yamhg tela
dipelajari
- Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca doa.
VIIl. Sumber :
- Sumber : Buku PAI Erlangga,
- Sumber : Buku PAI Indradjaya
IX. Penilaian (Evaluas) :
- Observasi
- Test tertulis : Bentuk tes Tertulis Essay

Nilai Akhir = Jumlah Benarx 100
Jumlah Soal

Koto Tuo, Juli 2010
Kepala Sekolah SDN 012 Koto Tuo Guru Bidang Studi

(H. Zainurrosul, S.Pd) (Rapami Yuta)




VI.

VII.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . PAI

Kelas/ semester VIl
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Pertemuan 22

. Standar Kompetensi

Menceritakan kisah Nabi
Kompetens Dasar

Menceritakan perilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
Indikator

Menunjukkan contoh sikap yang dimiliki Nabi Muhammad SAW

. Tujuan Pembelgjaran :

Siswa dapat menunjukkan contoh sikap yang dimiliki Nabi Muhammad SAW
Materi Pokok :
Kisah perilaku kanak-kanak Nabi Muhammad SAW
Strategi Pembelajaran :
Penerapan metode bermain jawaban
L angkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal : (20 Menit)
- Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
- Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas rumah yang diberikan
pada minggu lalu
- Sebelum memasuki pelajaran, guru mengulas kembali tentangi mater

minggu lalu



Setelah itu, guru memberikan kuis untuk mengingatkan siswa pada materi
minggu lalu

Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran

Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkeitgan

Menunjukkan contoh sikap yang dimiliki Nabi Muhammad SAW

. Kegiatan inti : (40 Menit)

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing kelompok
tidak lebih dari 6 orang.

Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah pertanyaan
harus sama untuk semua kelompok

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban
dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban tersebut berada

Guru memulai permainan dengan meminta salah satu kelompok untuk
membacakann satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompok
menjawab sesuai dengan kartu jawaban yang diambil dari kotak

Langkah no 4 diulang untuk kelompok yang lain sampai pertanyaan habis,
atau waktu tidak memungkinkan

Guru memberi klasifikasi jawaban atau menambahkan penjelasan yang

bersumber pada materi yang ada dalam permainan tadi.

. Kegiatan akhir : (10 Menit)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal

yang tidak dipahami.



- Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perl
diluruskan dari pemahaman murid.
- Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar daya serap dalam proses pembelajaran.
- Sebelum menutup pelajaran, guru meminta siswa untuk mencontoh sikap
yang dimiliki Nabi Muhammad masa kanak-kanak.
- Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca doa.
VIIl. Sumber :
- Sumber : Buku PAI Erlangga,
- Sumber : Buku PAI Indradjaya
IX. Penilaian (Evaluas) :
- Observasi
- Test tertulis : Bentuk tes tertulis Essay

Nilai Akhir = Jumlah Benarx 100
Jumlah Soal

Koto Tuo, ... Juli 2010
Kepala Sekolah SDN 012 Koto Tuo Guru Bidangt Studi

(H.Zainurrosul,S.Pd) (Rapami Yuta)




Ontoh Soal Siklus||

A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !

1.

Ketika Muhammad bergaul bersama teman-teman sebayanya, baligat s
menonjol budi pekertinya yang mulia dan sangat jujur sehingga dikalaaman-
temannya beliau diberi gelar . . . .

Sewaktu kecil Nabi Muhammad pernah mengembala . . . .

Saat berusia berapa Nabi Muhammad SAW diajak pamannya, Abu Thalib,
berdagang . . ..

Sebutkan sifat-sifat wajib bagi Rasul . . . .

Apa alasan dari saudagar yang bernama Siti Hadijah meminta vhdthsebagai

tenaga tambahan untuk usaha perniagaannya ke negeri syam . . . .

Kunci jawaban
digelari Al-Amin artinya dapat dipercaya
Mengembalakan kambing-kambing orang Mekah dan mendapat upah
Berusia dua belas tahun
Sidig, Amanah, Tabligh, dan Fathonah

Karena Muhammad terkenal kejujuran dan kelurusannya



Lampiran. Lembar observas aktivitasguru

disesuakan dengan jumlah siswa. Usahakan masing-masing

kelompok tidak lebih dari 6 orang.

Siklus |
Pertemuan || Pertemuan |l fota
NO AKTIVITASYANG DIAMATI : : :
Ya |Tidak| Ya |Tidak| Ya [Tidak
1 |Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Besar kelgmpok

Guru memberi setiap kelompok beberapa pertanyaan. Jumlah

pertanyaan harus sama untuk semua kelompok.

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mendiskugikan

jawaban dan mencari kira-kira di kotak mana jawaban terpe
berada

hut

Menyampaikan materi pelajaran dengan melakukan tanybjgamg berkenagn
dengan tugas yang telah diperkirakan jawabé

Meminta murid untuk mengidentifikasi prediksi jawaban gatelah mereka
selesaikan dengan penjelasan yang disampaika

Meminta suswa untuk mengumpulkan tugas dan jawgésan telah diselesaikgn

Jumlah

Persentase

Koto Tuo, Juli 2010

MENGETAHUI

(Wahyuni)



Lampiran. Lembar observas Aktivitas Siswa

. Indikator Alternatif
NO | Nama Siswe———="T"3" T2 T 5 [ 6| va | Tidak
1 Siswa 001
2 Siswa 002
3 Siswa 003
4 Siswa 004
5 Siswa 005
6 Siswa 006
7 Siswa 007
8 Siswa 008
9 Siswa 009
10 Siswa 010
11 Siswa 011
12 Siswa 012
13 Siswa 013
14 Siswa 014
15 Siswa 015
16 Siswa 016
17 Siswa 017
18 Siswa 018
19 Siswa 019
20 Siswa 020
21 Siswa 021
22 Siswa 022
Jumlah
Rata-rata (%)

Keterangan Aktivitas Siswa:
1. Siswa membentuk kelompok. Besar kelompok disesuaikan dengan jumlah

siswa. Masing-masing kelompok tidak lebih dari 6 orang
2. siswa menjawab pertanyaan guru.
3. siswa mendiskusikan jawaban dan mencari kira-kira kotak mana jawaban

tersebut berada



. Siswa dari salah satu kelompok membacakan satu pertanyaan, dan kelompok
lain menjawab sesuai dengan kartu jawaban yang diambil dari kotak

. siswa dari kelompok lain juga membacakan satu pertanyaan, dan kelompok lain
menanggapinya

. siswa mendengarkan penjelasan guru berkaitan dengan permainan tadi

Koto Tuo, Juli 2010
MENGETAHUI

(Wahyuni)
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